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ABSTRAK

Limbah dedaunan pohon adalah salah satu jenis limbah dari sekian banyak
limbah yang terdapat di lingkungan atau pekarangan taman, karena limbah
dedaunan merupakan jenis limbah yang sangat mudah didapatkan atau tidak asing
lagi dalam kehidupan sehari-hari bagi manusia. Kawasan GOR. H. Agus Salim
Padang bisa menghasilkan limbah dedaunan sebanyak 20 karung setiap harinya,
limbah dedaunan pohon yang berserakan selain mencemari lingkungan juga
merusak pemandangan yang diakibatkan oleh limbah dedaunan ini. Berdasarkan
latar belakang ini penulis tertarik untuk meneliti tentang pengganti agregat halus
dengan limbah dedaunan pohon dalam pembuatan bata beton (batako).

Bata beton (batako) dibuat dari pasir sungai, semen PCC dan limbah
dedaunan pohon yang diperoleh dari kawasan GOR. H. Agus Salim Padang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekan batako yang dihasilkan
dengan mengganti sebagian agregat halus dengan limbah dedaunan pohon dalam
pembuatan batako dan mengetahui komposisi campuran mana yang memilki hasil
terbaik dalam pengujian.

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen, benda uji penelitian ini
dibuat sebanyak 12 buah, 3 buah benda uji tanpa penambahan limbah dedaunan
pohon yang disebut dengan batako normal, 3 buah benda uji menggunakan limbah
dedaunan pohon sebagai pengganti 5% agregat halus, 3 buah benda uji
menggunakan limbah dedaunan pohon sebagai pengganti 10% agregat halus, dan
3 buah benda uji menggunakan limbah dedaunan pohon sebagai pengganti 15%
agregat halus. Dari hasil pengujian karakteristik pasir didapat modulus kehalusan
(FM) sebesar 2,3592 dengan spesifikasi memenuhi standar. Dari pengujian kuat
tekan terhadap benda uji didapatkan hasil sebagai berikut: kuat tekan batako
normal 2,30 MPa, kuat tekan batako dengan limbah dedaunan sebagai pengganti
5% agregat halus 2,12 MPa, kuat tekan batako dengan limbah dedaunan sebagai
pengganti 10% agregat halus 1,86 MPa dan kuat tekan batako dengan limbah
dedaunan sebagai pengganti 15% agregat halus 1,67 MPa. Kuat tekan rata-rata
semua batako dari 0%, 5%, 10%, 15% didapatkan hasil sebesar 1,99 MPa.

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa ada penurunan kuat tekan seiring
dengan besarnya persentase campuran limbah dedaunan pohon. Untuk itu perlu
adanya penelitian lanjutan mengenai pemanfaatan limbah dedaunan pohon
sebagai bahan pengganti agregat halus pada pembuatan bata beton (batako).
Diharapkan, adanya penelitian lanjutan tersebut dapat diperoleh kuat tekan yang
lebih baik.

Kata Kunci: Limbah Dedaunan Pohon, Kuat Tekan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk yang sangat tinggi berakibat pada tingginya
kebutuhan akan sarana hunian atau tempat tinggal. Pengembangan kawasan-
kawasan hunian lebih lanjut dan pengembangan daerah industri akan memacu
meningkatnya kebutuhan bahan bangunan. Bahan-bahan tersebut harus
disediakan dalam jumlah besar dari alam maupun buatan. Salah satu cara
untuk mengatasi permintaan kebutuhan bahan bangunan tersebut adalah
dengan cara meningkatkan pemberdayaan sumber daya lokal yang berada di
lingkungan kita.

Pemberdayaan sumber daya lokal dapat berupa pemanfaatan sampah
atau limbah. Pemanfaatan sampah atau limbah selain dapat mengurangi
pencemaran lingkungan juga dapat digunakan sebagai alternatif pengganti
bahan bangunan yang sudah ada. Salah satu sampah atau limbah yang dapat
dimanfaatkan dengan baik adalah limbah dedaunan pohon yang berguguran,
karena mudah didapatkan serta angka peningkatan limbah yang cukup besar.

Padang merupakan kota terbesar di pantai barat Pulau Sumatera
sekaligus ibu kota dari provinsi Sumatera Barat. Kota merupakan salah satu
kota yang pernah menyandang penghargaan Adipura. Di setiap kawasan kota
dipenuhi dengan tumbuhan serta pohon-pohon menjulang tinggi yang berguna
untuk meminimalisir polusi udara serta berguna sebagai paru-paru Kota.
Kebersihan serta keasrian Kota Padang menjadi salah satu faktor yang
memberi kenyamanan bagi penduduk kota.

Salah satu kawasan Kota Padang tepatnya di kawasan Gor H.Agus
Salim, merupakan tempat kegiatan olahraga dilaksanakan dan selalu dipadati
pengunjung. Kawasan ini selalu terlihat sejuk dan asri karena di setiap sisi
jalan ditumbuhi oleh pohon-pohon besar. Namun masih banyak juga sampah-
sampah yang berserakan yang mana pada umumnya dipenuhi oleh sampah

dedaunan pohon yang berguguran.



Demi kebersihan serta kasrian kawasan ini, pemerintah kota setiap pagi
menerjunkan beberapa petugas kebersihan untuk membersihkan kawasan ini.
Berbagai jenis dan macam sampah terangkut oleh petugas kebersihan. Mulai
dari sampah plastik, makanan dan yang paling dominan adalah sampah dari
dedaunan kering yang berasal dari pohon-pohon yang tumbuh subur di
kawasan ini. Sampah-sampah tersebut biasanya hanya langsung dibuang ke
tempat pembuangan akhir sampah (TPA) dengan menggunakan truk khusus
untuk mengangkut sampah.

Pada dasarnya semua sampah dapat didaur ulang kembali dan dapat
dijadikan lahan bisnis yang menjanjikan. Contohnya saja sampah-sampah
plastik yang bisa didaur ulang kembali menjadi bahan jadi serta sampah-
sampah organik yang bisa dijadikan pupuk kompos sebagai penyubur
tanaman. Biasanya kalangan pebisnis hanya menggunakan sampah plastik
untuk didaur ulang kembali. Sementara sampah organik seperti dedaunan
kering tersebut tetap saja menumpuk dan hanya sebagian kecil yang
dimanfaatkan menjadi pupuk kompos. Dari hasil pengamatan yang dilakukan,
limbah dedaunan yang dihasilkan setiap harinya mencapai 20 karung lebih.
Hal ini memberi sumbangan yang cukup besar dalam penambahan angka
limbah.

Melihat potensi dari segi jumlah dan kegunaan limbah dedaunan yang
belum dimanfaatkan secara maksimal, maka perlu dicari upaya untuk
memanfaatkannya, khususnya sebagai bahan pengganti agregat halus dalam
pembuatan bata beton (batako). Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya
penelitian tentang pemanfaatan limbah dedaunan sebagai bahan pengganti
agregat halus dalam pembuatan batako. Hal inilah yang diangkat sebagai
fokus dalam penulisan Proyek Akhir ini dengan judul “Pemanfaatan Limbah
Dedaunan Pohon Kota Sebagai Bahan Pengganti Agregat Halus Pada
Pembuatan Batako”



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang timbul dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

1.

Jumlah limbah dedaunan pohon yang melimpah belum termanfaatkan
secara maksimal, sehingga hanya dinilai sebagai sampah saja.
Pemanfaatan limbah dedaunan pohon hanya digunakan sebagai pupuk
kompos dan hanya sebagian kecil yang telah dimanfaatkan. Perlu dicari
upaya pemanfaatan lainnya, misalnya sebagai bahan pengganti agregat
halus pada pembuatan batako.

Belum diketahui kuat tekan batako setelah dicampur dengan bahan

pengganti agregat limbah dedaunan pohon.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, ruang lingkup masalah yang diteliti

perlu dibatasi, dengan batasan masalah sebagai berikut:

1.

Komposisi campuran batako yang digunakan adalah 1 PC : 4 PS dan
penggantian agregat halus sebesar 5%, 10%, 15% dari volume pasir.
Pengujian kuat tekan batako dilakukan pada umur 28 hari.

Pengujian ini dilakukan hanya dalam skala laboratorium.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, masalah yang akan dibahas pada proyek akhir

ini adalah sebagai berikut:

1.

Berapakah kuat tekan rata-rata batako dari 3 macam komposisi campuran
dengan campuran yang direncanakan?
Komposisi manakah yang memenuhi standar persyaratan kuat tekan

minimum batako?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kuat tekan batako dengan menggunakan limbah
dedaunan pohon sebagai bahan pengganti agregat halus.
2. Untuk mengetahui komposisi terbaik dari batako dengan menggunakan
limbah dedaunan pohon sebagai bahan pengganti agregat halus

berdasarkan hasil pengujian.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi yang dapat
membrikan jawaban terhadap pemasalahan baik secara teoritis maupun secara
praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang ilmu bahan
bangunan mengenai pengaruh limbah dedaunan pohon sebagai bahan
pengganti agregat halus terhadap kuat tekan batako.
b. Untuk memanfaatkan limbah dedaunan pohon sebagai alternatif bahan
bangunan khususnya sebagai konstruksi dinding.
c. Sebagai pembanding apabila ada penelitian sejenis dalam bidang
pengembangan bahan bangunan.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan informasi tentang perbedaan kuat tekan batako dengan
komposisi campuran limbah dedaunan pohon sebagai bahan pengganti
agregat halus dalam pengembangan pembuatan batako.
b. Dengan diadakan penelitian ini diharapkan mendapatkan hasil yang

tepat, sehingga menghasilkan batako dengan kuat tekan optimal.



